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ABSTRAK

Nama/ NIM : Rahidatul Aisyi/180303016

Judul Skripsi - Interpretasi Dosen UIN Ar-Raniry Terhadap
Makna ‘An Taradhin Minkum dalam Q.S al-
Nisa” Ayat 29 Tentang Jual Beli.

Tebal Skripsi : 60 halaman

Prodi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Pembimbing | : Dr. Muslim Djuned, M.Ag.
Pembimbing Il : Zulihafnani, S.T.H., M ,A.

Prinsip ‘an taradhin dalam jual beli terdapat dalam Alquran surat al-
nisa’ ayat 29. Perkembangan ilmu dan teknologi menyebabkan corak
penerapan prinsip ‘an taradhin minkum mengalami pergeseran, pola
‘an taradhin minkum yang dikemukakan oleh ulama salaf sudah
tidak sanggup lagi menampung layanan perdagangan modern yang
semakin canggih dewasa ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui interpretasi dosen UIN Ar-Raniry terhadap makna ‘an
taradhin minkum dalam QS. al-Nisa ayat 29 tentang jual beli serta
pandangan terhadap realisasi ‘an taradhin minkum ke dalam jual
beli. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model
penelitian lapangan, data penelitian diperoleh melalui wawancara
dan observasi terhadap tujuh informan dari dosen UIN Ar-Raniry di
beberapa fakultas. Data kemudian diolah dengan cara deskriptif dari
tahap reduksi, penyajian, hingga penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian dari interpretasi dosen UIN Ar-Raniry menunjukkan
bahwa ‘an taradhin adalah sikap saling rida antara kedua belah pihak
dalam melakukan transaksi jual beli. Prinsip ‘an taradhin
berpengaruh  pada kegiatan jual beli seiring dengan
berkembangannya teknologi, namun ‘an taradhin adalah sifat hati
yang diketahui oleh diri sendiri, oleh karena itu untuk mencapai
prinsip ‘an taradhin manusia bisa menunjukan dan menilai dengan
sikap, baik berupa tindakan, ungkapan, maupun ekspresi ketika
bertransaksi.



PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi
dalam jurnal ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi.
Adapun bentuknya adalah sebagai berikut:

)| Tidak disimbolkan b | T gitik dibawah)
<« |B L | 7 (titik dibawah)
- £ |-
< | Th % | Gh
& | @ (F
C _|H d |Q
& |kn d |k
3 D J/ 4
3 |pn & | M
J |R g |N
J |z 3 |W
SR °® |H
U Sy & ’

U@ | s (titik di bawah) ¢ Y
U2 | D (titik di bawah)
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Catatan:

1. Vokal Tunggal
———— (fathah) = a misalnya, <22 ditulis hadatha
----{3---(kasrah)

---{:---(dammah)

i misalnya, J=2 ditulis gila

u misalnya, ¢$ . ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
($)(fathah danya)  =ay, misalnyad_»  ditulis hurairah

() (fathah dan waw) = aw, misalnya 2> 3 ditulis tauhid

3. Vokal Panjang (maddah)

(\) (fathah dan alif) =3, (adengan garis di atas)
(¢#) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)
(.9 (dammah dan waw) =1, (u dengan garis di atas)
Misalnya: (OW_», (3865 sl s824) ditulis burhan, taufig,
ma’qil.

4. Ta’ Marbutah (5)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,

dan dhammabh, transliterasinya adalah(t), misalnya daual)

4_9 9! (al-falsafat al- zla. Sementara ta’ marbitah mati atau

mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (t)
misalnya: (Adw Mall el ALY Joa ddaY) xalic)
ditulis tahafut al-falasifah, dalil al- ‘7Tnayah, manahij al-
adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan
lambang (:7), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
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huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapaat
syadda, misalnya (4>l ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan huruf J adalah al, misalnya: <&3S)) dill gitulis
al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (<)
Untuk hamzah yang terletak di tengan dan akhir kata di

transliterasikan dengan (), misalnya iSeD ditulis

mala’ikah, (¥ dibaca juz’i. Adapun hamzah yang terletak
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab,

ia menjadi alif, misalnya: &) 33| ditulis ikhtira.
Modifikasi

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti
biasa tapa transliterasi, seperti Hashi Ash Shiddieqy.
Sedangkan nama- nama lainnya ditulis sesuai kaidah
penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan
Qahirah dan sebagainya.

Singkatan

Swit = Subhanahu wa ta 'ala

Saw = Sallallahu ‘alaihi wasallah
Qs. = Quran Surah

KATA PENGANTAR

an ) an )l Al aey
Assalamu’alaikum Warahnatullahi Wabarakatuh
Segala puji bagi Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat,
taufik, hidayah serta inayah-Nya, memberikan kesempatan dan
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kesehatan kepada penulis untuk menuntun ilmu dan menyelesaikan
skipsi dengan baik. Kemudian shalawat dan salam kita sanjungkan
kepada Nabi besar Muhamamad Saw yang telah membawa manusia
dari alam kebodohan ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Penulis menyelesaikan skripsi dengan judul Interpretasi
Dosen UIN Ar-Raniry Terhadap Makna ‘An Tatadhin Minkum
Dalam QS. Al-Nisa’ ayat 29 Tentang Jual Beli, sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar strata satu (S1) pada program Studi
Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak
mungkin terselesaikan tanpa adanya dukungan, bantuan, bimbingan,
dan nasehat dari berbagai pihak selama penyusunan skripsi ini.

Dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak. Terutama kepada kedua orangtua penulis ayah
dan ibu yang telah memberikan dukungan, motivasi, serta do’a
terbaik kepada penulis untuk menyelesaikan studi ini.

Dengan kerendahan hati, penulis juga mengucapkan
terimakasih kepada kedua pembimbing skripsi Bapak Dr. Muslim
Djuned, M.Ag dan Ilbu Zulihafnani,S.T.H., M,A yang telah
membimbing penulis dalam menyelesaikan tugas skripsi ini.
Terimakasih juga kepada Bapak Dr. Muhammad Zaini, S.Ag., M.Ag
selaku penasehat akademik, seluruh Dosen dan staf Prodi limu
Alquran dan Tafsir, dan kepada pihak pustaka UIN Ar-Raniry dan
pustaka Fakultas yang telah menfasilitasi penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini.

Penulis juga berterimakasih kepada semua pihak yang telah
mendoakan dan terus memberi dukungan kepada penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini. Juga kepada teman-teman seperjuangan
yang selalu membantu dan memberikan semangat bagi penulis.

Penulis menyadari terdapat banyak kekurangan dalam
penulisan skripsi ini, maka penulis mengharapkan kritik dan saran
untuk perbaikan kedepan. Akhir kata, semoga Allah meridai karya
ini serta dapat memberi manfaat bagi banyak orang dan membawa
berkah di dunia dan akhirat.



Darussalam, 19 Juni 2022
Penulis,

Rahidatul Aisyi

NIM.180303016
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar belakang Masalah

Islam adalah agama universal, yang berarti bahwa Islam
diperuntukkan kepada seluruh umat di muka bumi, dapat diterapkan
dalam setiap tempat dan waktu sampai akhir zaman. Islam juga
mempunyai ajaran sempurna yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia dari ibadah hingga muamalah yang meliputi
ekonomi, sosial, hukum dan lain sebagainya, dalam muamalah
termasuk ke dalamnya aspek jual beli yang mengedepankan prinsip
‘an taradhin.

Jual beli berasal dari kata al-ba’i yang merupakan masdar

dari kata kerja ey e -8—3 yang berarti lawan dari membeli atau
menyerahkan barang dan menerima harganya. Secara etimologi,

&U.S‘ berarti menjual dan membeli.? Jual beli adalah kegiatan yang
dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kegaiatan jual beli menunjukan bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang membutuhkan manusia lain. Dalam melakukan proses
jual beli terdapat suatu prinsip yaitu ‘an taradhin yang merupakan
salah satu prinsip yang ditetapkan Allah Swt dalam Alquran untuk
dijalankan oleh setiap manusia.

Allah Swt telah berfirman dalam surat al-Nisa’ ayat 29 yang
berbunyi:

O3 Y (R 265 %052l 156 Y30l G

KO8 o ARl 15 Y5 s a5 e Sl
s

!Abdur Rohman, “Menyoal Filosofi ‘An Taradhin Pada Akad Jual
Beli(Kajian Hukum Ekonomi Syariah dalam Transaksi Jual Beli)”, dalam Jurnal
Hukum dan Bisnis Nomor 2, (2016), him.44.

2Dikutip dari Ibn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Jilid
VII, him. 156.
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu. (QS. al-Nisa’: 29)

Menurut Ibnu Jarir sebagaimana dikutip oleh Ibnu Katsir
dalam tafsirnya, surat al-Nisa’ ayat 29 tersebut memiliki asbabun
nuzul. Sehubungan dengan seorang lelaki yang membeli sehelai
pakaian. Lelaki tersebut mengatakan “Jika aku suka, aku akan
mengambilnya, dan jika aku tidak suka, maka akan aku kembalikan
berikut dengan satu dirham.” Ibnu Abbas mengatakan bahwa hal
inilah yang disebutkan oleh Allah Swt dalam firmannya surat al-
Nisa’ ayat 29.3

Dalam tafsir kemenag dijelaskan bahwa, ayat tersebut
menegaskan pelarangan memakan harta orang lain secara batil
dengan artian yang luas dan dalam, diantaranya:*

1. Hak milik pribadi dengan menjamin adanya perlindungan telah
di akui dalam agama Islam, dan hal tersebut bersifat mutlak.

2. Jikatelah sampai nisabnya, hak milik tersebut harus dikeluarkan
untuk kepentingan agama sebagai zakat dan kewajiban lainnya.

3. Setiap orang yang memiliki jumlah harta yang banyak, di
dalamnya terdapat hak-hak sekelompok orang yang lebih
membutuhkannya.

Ulama fikih memberi menjelaskan bahwa ayat di atas
merujuk pada perniagaan yang menunjukan bahwa Allah Swt
melarang kaum muslimin untuk memakan harta sesama manusia
dengan cara yang tidak benar. Seperti melakukan transaksi yang

%lbnu Tatsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terjemahan M. Abdul Ghoffar (Bogor:
Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), Jilid 2, hlm. 280.

“Kementrian Agama RI, Alguran dan Tafsirnya (Jakarta: Percetakan
Ikrar Mandiri abadi, 2011), Jilid 5, him.154.
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berdasarkan riba, mengandung sifat spekulasi, ataupun transaksi
yang mengandung unsur ketidakpastian.®

Transaksi jual beli memiliki akad, yaitu mempertemukan dua
orang atau lebih untuk mengikatkan kehendak masing-masing dalam
bentuk ijab kabul, subtansi yang dituju dalam ijab kabul adalah
perizinan, persetujuan saling rida dan saling sepakat.®

Jumhur mufasir menjelaskan bahwa ‘an taradhin minkum
merupakan prinsip pokok dalam jual beli, prinsip ini bertujuan untuk
kemaslahatan bersama dalam bermuamalah. Dalam jual beli, saling
rela dalam bentuk perizinan harus diwujudkan, segala bentuk
kecurangan, pemaksaan dan hal lain harus dilepaskan. Jika salah satu
dari keduabelah pihak tidak sempurna perizinannya, meskipun jual
beli telah dilakukan dengan sah, maka hal tersebut bisa dibatalkan.’

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus melaju, jika dibandingkan dengan konsep yang telah ditetapkan
para ulama salaf, corak suka sama suka telah mengalami pergeseran.
Maka prinsip ‘an taradhin yang dikenal dalam dunia bisnis masa
lampau perlu disusun kembali dengan penyesuaian diri pada
perkembangan zaman saat ini, karena perdagangan modern dengan
pelayanan yang ada saat ini sudah tidak mampu untuk memenuhi
pola ‘an taradhin yang telah ditetapkan.®

Sebuah referensi menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi berdampak sangat besar dan hampir merambah ke segala
aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali sektor yang berkaitan
dengan sistem jual beli secara khusus dan ekonomi bisnis secara
umum. Sebagaimana diketahui bahwa sebelum berkembangnya
teknologi seperti saat ini, sistem jual beli berbentuk konvesional

®Mahmudatus Sa’diah, Figih Muamalah Il (Jawa Tengah: Unisu Press,
2019), him. 8.

8Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press:
2017), him. 43.

"Harun, Figh Muamalah, him 44.

8Mohammad Rosfi, ‘An taradhin dalam Perspektif Perdagangan
Kontemporer dan Implikasinya Terhadap Pemindabhan Hak Kepemilikan
(Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 2.
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yang lebih kepada transaksi tatap muka antara penjual dan pembeli
secara langsung yang sudah di khususkan pada proses transaksi jual
beli seperti pasar, toko dan sejenisnya, kini telah berkembang seperti
adanya jual beli online di sosial media maupun e-comerce yang pada
realitanya banyak terjadi permasalahan di dalamnya.®

Adapun titik fokus penelitian ini adalah pandangan dosen
Uin Ar-raniry dari beberapa fakultas keagamaan diantaranya
Fakultas Ushuluddin, Fakultas Syariah, Fakultas Adab, dan Fakultas
Dakwah terhadap makna ‘an taradhin minkum. Alasan penulis
memilih untuk mengangkat pandangan dosen Uin Ar-Raniry
terhadap makna ‘en-taradhin minkum adalah latar belakang
pendidikan keagamaan dan pemahaman bahasa. Kemampuan
sebagai akademisi yang dimiliki oleh para dosen akan menunjukan
pandangan-pandangan Secara teoritis terhadap pemaknaan ‘an
taradhin minkum dan realisasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti dosen yang hidup di
masa modern dimana saat ini banyak terjadinya perkembangan yang
pesat dalam berbagai bidang salah satunya dalam kegiatan jual beli,
para dosen yang diteliti memiliki intelektual yang tinggi terhadap
nilai-nilai yang terdapat dalam Alguran sehingga mendapatkan
pandangan yang lebih komprehensif terhadap konsep ‘an taradhin
minkum dalam jual beli.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengkaji sebuah
penelitian dengan judul “Interpretasi Dosen Uin Ar-raniry terhadap
makna ‘An Taradhin Minkum dalam QS. al-Nisa’ ayat 29 tentang
jual beli”.

B. Rumusan Masalah

Dari penyampaian latar belakang masalah, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana interpretasi Dosen UIN Ar-Raniry terhadap makna ‘an
Taradhin Minkum dalam surat al-Nisa’ ayat 29 tentang jual beli?

®Hoirun Nisa, “Problematika dan Jalan Tengah Terhadap Jual Beli barang
Online”, dalam Jurnal El-Hikam Nomor 2, 2021. him.344-345.
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2. Bagaimana pandangan Dosen UIN Ar-Raniry terhadap realisasi
‘an Taradhin Minkum ke dalam kegiatan jual beli?

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
Mengingat masalah-masalah yang telah disebutkan diatas,
maka tujuaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui interpretasi Dosen UIN Ar-Raniry terhadap makna
‘an taradhin minkum dalam surat al-Nisa’ ayat 29 tentang jual
beli.

2. Mengetahui pandangan Dosen UIN Ar-Raniry terhadap realisasi
‘an taradhin minkum ke dalam kegiatan jual beli.

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah
pengetahuan serta referensi mengenai Interpretasi makna ‘an
taradhin minkum dalam surat al-Nisa’ ayat 29 tentang jual beli.

2. Manfaat Praktis

Manfaat penelitian secara praktis adalah agar menambah
pengetahuan serta referensi bagi pelajar, mahasiswa, maupun
masyarakat sekitar dalam menjalankan prinsip ‘an taradhin dalam
jual beli yang sejalan dengan Alquran dengan tetap mengikuti
teknologi yang terus berkembang.
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